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ABSTRAK 
 

Sukartiningsih            Analisis Performa Produksi Dan Kelayakan Finansial 

Usaha Peternakan Ayam Kampung (Studi Kasus Pada Peternakan Kempros87 

Farm Di Desa Sukoanyar Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri). 

Kata Kunci : Indeks performa, kelayakan finansial, ayam kampung, Kempros87 

Farm 

Pentingnya untuk mengetahui indeks performa serta kelayakan finansial 

usaha pada peternakan ayam kampung di Kempros87 Farm. Pengembangan usaha 

ternak ayam kampung memiliki prospek yang bagus untuk dikembangkan. 

Kempros87 Farm merupakan salah satu peternakan yang bergerak dalam bidang 

budidaya ayam kampung di Desa Sukoanyar Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. 

Kempros87 Farm merupakan peternakan mandiri yang berdiri sejak tahun 2017 

sampai sekarang. Populasi yang ada saat ini yaitu 600 ekor ayam kampung. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis performa produksi usaha ternak 

ayam kampung dan mengetahui kelayakan finansial usaha ternak ayam kampung 

dipeternakan Kempros87 Farm yang berada di Desa Sukoanyar Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari  – Juni 2025. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data yaitu mixed methods adalah penggabungan 

antara data kuantitatif yang digunakan untuk penghitungan data, sedangkan 

dengan data kualitatif digunakan untuk menjabarkan dari penghitungan data 

kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data meliputi pertambahan bobot badan, indeks 

performa, FCR, deplesi, biaya tetap, biaya variabel, total biaya, penerimaan, 

pendapatan, NPV, IRR, R/C Ratio, B/C Ratio, Pay Back Period (PBP), BEP 

produksi, BEP harga. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usaha peternakan ayam kampung 

Kempros87 Farm konsumsi pakan 1.140 kg, pertambahan bobot badan 163 

gr/minggu, FCR 1,42 kg, indeks performa produksi yang dihasilkan yaitu dengan 

nilai 144,95. Kelayakan finansial usaha biaya produksi mencakup biaya tetap dan 

variabel yaitu Rp 20.426.000, dengan penerimaan Rp 37.050.000/periode, hasil 

pendapatan Rp 16.624.000/periode, NPV = bernilai positif (Rp 8.610.923), IRR = 

31,78% lebih tinggi dari tingkat diskonto (9,57% atau 12%), R/C Ratio 2,57 (>1), 

B/C Ratio 1,15 (>1), PP tergolong singkat dengan pengembalian modal selama 

0,31 tahun atau sekitar 4 bulan, BEP produksi = 314 ekor sedangkan BEP harga = 

Rp 34.043. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah performa produksi yang 

diperoleh hasil yaitu konsumsi pakan 1.140 kg, pertambahan bobot badan 163 

gr/minggu, FCR 1,42 kg, dan indeks performa 144,95. Hasil ini menunjukkan 

bahwa indeks performa produksi ayam kampung di Kempros87 Farm adalah 

istimewa. Dalam analisis usaha peternakan ayam kampung Kempros87 Farm 

diperoleh hasil R/C Ratio 2,57 dan B/C Ratio 1,15 dapat diartikan bahwa 

peternakan tersebut layak untuk dikembangkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan pembangunan suatu negara dapat dilihat dari peningkatan 

pendapatan penduduk dan kesadarannya akan pentingnya gizi dalam rumah 

tangga. Memenuhi kebutuhan nutrisi karena puas, masyarakat perlu 

mengonsumsi produk hewani sebagai sumber pangan yang baik sebagai energi 

dan protein hewani (Saputra, 2023). 

Bertambahnya penduduk Indonesia maka kebutuhan pangan semakin 

meningkat pula. Penduduk yang terus meningkat sejalan dengan tingkat 

pendidikan yang tinggi menyebabkan akan kesadaran pentingnya protein 

hewani. Kebutuhan akan protein hewani untuk masyarakat juga sangat tinggi. 

Sumber protein hewani salah satunya berasal dari daging ayam karena mudah 

didapat serta harganya yang lebih terjangkau. Usaha peternakan ayam 

kampung ini dapat menjadi peluang yang sangat potensial di Indonesia karena 

permintaan daging ayam yang terus meningkat. Permintaan yang tinggi juga 

harus di imbangi dengan produktivitas yang tinggi pula (Hasibuan, 2016). 

Kebutuhan protein hewani dalam produk unggas harus seimbang 

dengan bertambahnya jumlah unggas maka produk peternakan dapat 

diproduksi guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan protein hewani. 

Pengembangan peternakan yang berkelanjutan dengan meningkatkan upaya 

diversifikasi, intensifikasi peternakan, penunjang melalui upaya 

pengembangan serta penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ayam 

kampung merupakan ayam yang banyak dipelihara asli Indonesia, popular di 

kalangan masyarakat serta ayam petelur dan ayam pedaging. Ayam kampung 

adalah potensi pengembangan sumber daya plasma nutfah Indonesia yang 

sangat besar karena kondisi geografisnya sangat mendukung serta populasinya 

hampir tersebar di seluruh negeri pedesaan Indonesia (Alhuda, S 2021). 

Peluang usaha ternak ayam kampung sangat luas dapat ditinjau dari 

agroekosistem serta lingkungan hidup, seiring dengan peningkatan pendapatan 

serta kesadaran masyarakat akan pentingnya kuantitas serta kualitas pangan 

yang bergizi dan aman untuk dikonsumsi. Keadaan tersebut berpengaruh 



2 
 

 
 

terhadap peningkatan konsumsi produk ternak berupa daging, telur serta susu 

yang aman, sehat, unggul dan halal (ASUH), mendukung pemenuhan gizi 

serta kesehatan masyarakat menuju pada sumber daya manusia yang lebih 

berkualitas. Tersedianya dan terpenuhinya berbagai produk ternak merupakan 

kontribusi nyata subsektor peternakan dalam pembangunan pertanian nasional. 

Ayam kampung merupakan ayam asli Indonesia yang telah 

beradaptasi, hidup, berkembang, serta berproduksi dalam jangka waktu yang 

lama, baik di kawasan habitat tertentu atau di beberapa tempat yang lain. 

Adapun perkembangbiakannya dilakukan antarsesama tanpa ada perkawainan 

campuran dengan ayam ras (jenis ayam yang sengaja diintroduksi) (Yaman, 

2014). 

Ayam kampung memiliki karakteristik yang lebih digemari oleh 

segmen pasar tertentu (Herawati dan Setiyowati, 2019). Seiring dengan 

majuya teknologi di bidang budidaya ayam kampung, mendorong waktu 

pertumbuhan ayam kampung menjadi lebih cepat dengan mempertahankan 

karakteristik tekstur ayam kampung itu sendiri. 

Ayam kampung dalam usaha pemeliharaanya memerlukan pakan yang 

berkualitas untuk pemenuhan nutrisinya, karena pakan yang sempurna serta 

kandungan nutrisi yang seimbang akan memberikan hasil yang optimal. Untuk 

mendapatkan pertumbuhan ayam yang cepat serta produktifitas yang tinggi 

memerlukan pakan yang cukup mengandung zat-zat makanan yang 

dibutuhkan, baik secara kualitas maupun kuantitas. Zat-zat makanan tersebut 

seperti karbohidrat, protein, lemak, mineral, serta vitamin yang harus tersedia 

dalam pakan. Pakan adalah komponen biaya yang besar yaitu 60-80% dari 

seluruh biaya produksi pada ternak unggas (Adirangga, F. 2016).  

Pengembangan usaha ternak ayam kampung memiliki prospek yang 

bagus untuk dikembangkan. Kajian mengenai ekonomi usaha ternak ayam 

kampung bagi masyarakat (peternak) perlu dilakukan. Potensi ekonomi usaha 

ternak ayam kampung dapat tercermin dari tingkat pendapatan yang diperoleh, 

tingkat profitabilitas yang dicapai, kontribusi pendapatan usaha ternak ayam 

kampung terhadap penerimaan keluarga, kemampuan usaha ternak ayam, 
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dalam menyerap tenaga kerja, faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha 

ternak ayam kampung serta tingkat kelayakan usaha. 

Kempros87 Farm merupakan salah satu peternakan yang bergerak 

dalam bidang budidaya ayam kampung di Desa Sukoanyar, Kecamatan Mojo, 

Kabupaten Kediri. Kempros87 Farm merupakan peternakan mandiri ayam 

kampung yang berdiri sejak tahun 2017 sampai sekarang. Populasi yang ada 

sekarang 600 ekor ayam kampung. Peternakan Kempros87 Farm ini 

menyediakan DOC ayam, daging ayam, serta telur ayam kampung. Lokasi 

peternakan Kempros87 Farm yang berada di kebun samping rumah serta tidak 

jauh dari permukiman warga. Lokasi ini sangat strategis karena tidak jauh dari 

sumber air dan jalan untuk transportasi. 

Berdasarkan latar belakang serta survey ke peternakan Kempros87 

Farm maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul “ Analisis Performa 

Produksi Dan Kelayakan Finansial Usaha Peternakan Ayam Kampung 

Kempros87 Farm di Desa Sukoanyar Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana performa produksi usaha ternak ayam kampung meliputi 

konsumsi pakan, pertambahan bobot badan ayam kampung dan FCR 

(Feed Convertion Ratio), indeks performa di peternakan Kempros87 Farm 

? 

2. Bagaimana kelayakan finansial  usaha ternak ayam kampung meliputi B/C 

Ratio, R/C Ratio di peternakan Kempros87 Farm? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui performa produksi usaha ternak ayam kampung di 

peternakan Kempros87 Farm. 

2. Untuk mengetahui kelayakan finansial usaha ternak ayam kampung 

dipeternakan Kempros87 Farm 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Sebagai referensi untuk penelitian yang akan datang. 

2) Sebagai bahan informasi bagi para pelaku bisnis (peternak, pedagang) 

mengenai performa produksi dan kelayakan finansial usaha ternak ayam 

kampung. 

3) Menjadi bahan literatur untuk penelitian yang berhubungan dengan ayam 

kampung. 

  



47 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adirangga, F. (2016). Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan dan 

Konversi Ransum Ayam Lokal di Jimmy’s Farm Cipanas Kabupaten 

Cianjur. Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran. 

Alhuda, S. (2021). Strategi Pemasaran Ayam Kampung Di Bandar Lampung. 

REVENUE: Jurnal Manajemen Bisnis Islam, 2(2), 189-206. 

Ambarsari, W., V. D. Y. B Ismail dan A. Setiadadi. (2014). Analisis Pendapatan 

Usahatani dan Profitabilitas Usahatani Padi (Oryza Sativa) Di Kabupaten 

Indramayu. Jurnal Agri Wiralodra. 6 (2) : 19-27. Kabupaten Indramayu 

jawa barat. 

Andaruisworo, S. (2021). Analisis FinansialUsaha Peternakan Ayam Buras Di 

Desa Gondang Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri. Jurnal Ilmiah 

Fillia Cendekia, 6(2), 138-145. 

Anggorodi, R., (2014). Ilmu Makanan Ternak Umu. PT Gramedia, Jakarta. 

Aqsa, A.D., K. Kiramang, dan M.N. Hidayat. (2016). Profil organ dalam ayam 

pedaging (broiler) yang diberi tepung daun sirih (piper betle linn) sebagai 

imbuhan pakan. Jurnal Ilmu dan Industri Peternakan, 3(1): 149-151. 

Arnova, I., Arsita, R. G., & Anreas, A. (2024). Analisis Pendapatan Dan Laba 

Usaha Pada Peternakan Ayam Kampung Pedaging “TEN BROTHERS”. 

Jurnal Spektrum Ekonomi, 7(11). 

Aryanti,F., M. B. Aji, dan N. Budiono. (2013). Pengaruh pemberian gula merah 

terhadap performa ayam kampung pedaging. Jurnal veteriner 31(2): 156-

164 

Aziz, F. F. (2019). Analisis kelayakan finansial usaha ternak ayam kampung super 

(studi kasus pada peternakan suparlan di Desa Jojog Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur). Wahana Peternakan, 3(1), 

333709. 

Darsono. Ashari. (2015). Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan. 

Daryono, B. S ., dan Ayudha Bahana Ilham Perdamaian. (2019). Karakteristik dan 

Keragaman Genetik Ayam Lokal Indonesia. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

Diana, Shinta Rahma. (2021). "Analisis Laporan Keuangan dan Aplikasinya". 

Jakarta: Inmedia. 

Dr. H. Rusdiana, M.M. (2014). Manajemen Operasi. Penerbit: Pustaka Setia, 

Jakarta. 

Dr. Rukmana, R, H dan H. Herdi Yudirachman, M.T. (2018). Wirausaha Ayam 

Lokal. Bandung: Penerbit Nuansa Cendekia. 

Dr. Tike Sartika. (2016). Panen Ayam Kampung 70 Hari. Penerbi Swadaya Grub. 

Fadillah, R. (2014). Panduan Mengelola Peternakan Ayam Broiler Komersial. 

Agromedia Pustaka. Jakarta. 



48 
 

 
 

Fatimah, C. (2014). Pengaruh Penggunaan Tepung Daun Sambiloto terhadap 

Bobot Badan Akhir, Presentase Lemak Abdominal dan Presentase Lemak 

Karkas Ayam Broiler Jantan. Fakultas Peternakan dan Pertanian 

Universitas Diponegoro, Semarang. (Skripsi Sarjana Peternakan). 

Farida,  T.  E.,  Hanafi,  N.  D.,  &  Tafsin,  M.  (2022). Comparative study of 

broiler chicken performance  in  closed  house  and  conventional system   

in   North   Sumatera. IOP   Conference Series:    Earth    and    

Environmental    Science, 977(1). https://doi.org/10.1088/1755-

1315/977/1/012138. 

Ferawati, dan Akbar, S. (2021). Analisis Pendapatan dan Kelayakan Usahatani 

Kacang Tanah di Lahan Sawah Tadah Hujan di Desa Masago Kecamatan 

Patimpeng Kabupaten Bonse. Accounting, Accountability and 

Organization System (AAOS) Journal E-ISSN 2716-2125 Vol 2 (2) Tahun 

2021. 

Fitasari, E., Reo, K., & Niswi, N. (2016). Penggunaan kadar protein berbeda 

pada ayam kampung terhadap penampilan produksi dan kecernaan 

protein. Jurnal Ilmu-Ilmu Peternakan, 26(2),73-83. 

Gagas, R. R. (2023). Pengaruh Pemberian Tepung Limbah Udang Dalam Ransum 

Dengan Presentase Yang Berbeda Terhadap Konsumsi Ransum, 

Pertambahan Berat Tubuh Dan Konversi Ransum Ayam Pedaging 

(BROILER). Fakultas Pertanian Universitas Lampung, Bandar Lampung. 

(Skripsi Sarjana Peternakan). 

Ginting. (2015). Sukses Beternak Ayam Ras Petelur dan Pedaging. Pustaka Mina. 

Hadi, R. F., Suprayogi, W. P. S., Handayanta, E., Sudiyono, S., Hanifa, A., & 

Widyawati, S. D. (2021). Peningkatan produktivitas usaha budidaya ayam 

kampung UKM putra budi Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 

PRIMA: Journal of Community Empowering and Services, 5(2), 118-126. 

Harahap, B, SE., M.Ak. Tukino, S.Kom., M.SI. (2020). Akuntasi Biaya. Penerbit: 

Batam Publisher 

Hasan N. F., U. Atmomarsono, dan E. Suprijatna. (2013). Pengaruh Frekuensi 

Pemberian Pakan Pada Pembatasan Pakan Terhadap Bobot Akhir, Lemak 

Abdominal, Dan Kadar Lemak Hati Ayam Broiler. Fakultas Peternakan 

Universitas Diponegoro, Semarang. Animal  Agriculture Journal, Vol. 2. 

No. 1 ; 337 – 343 (2013). 

Hasibuan, Malayu. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Penerbit 

Bumi Aksara. 

Herawati M, Setiowati. Rantai Pemasaran Ayam Kampung Super di Kabupaten 

Lampung Timur. Jurnal Wahana Peternakan [Internet]. (2019) 

Hery. (2017). Akuntansi Dasar 1&2. 

Kabai, Zaenuddin. (2015). Ekonomi Akuntansi Terpadu. 

Karim, S. A. H., Kurniawan, A., Mattalatta, W., Rahmawati, S., Nuranisa, N., 

Syahbuddin, S., ... & Hartati, S. (2022). Analisa Keuangan Kelayakan 



49 
 

 
 

Usaha Ternak Ayam Kampung Super. Jurnal Abdi Masyarakat 

Multidisiplin, 1(3), 43-50. 

Kewetary, N., Latumahina, R., Iek, F. D., Rumetwa, E., Pasaribu, M., Sipayung, 

V., … & Muskitta, S. M. (2024). Analisis Break Event Point (BEP) 

Sebagai Alat Perencanaan Laba Pada Usaha Gorengan KUD Kota 

Sorong. Jurnal Manuhara: Pusat Penelitian Ilmu Manajemen dan Bisnis, 

2(2), 291-304. 

Kurniati S. A., dan S. Vaulina. (2021). Analisis ekonomi peternakan ayam broiler 

di Kota Pekanbaru. Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau. Jurnal Dinamika Pertaian 37(3):267-272 

Listyasari, N., & Purnama, M. T. E. (2022). Peningkatan Bobot Badan, Konsumsi 

dan Konversi Pakan dengan Pengaturan Komposisi Seksing Ayam Broiler 

Jantan dan Betina. Acta VETERINARIA Indonesiana, 10(3), 275-280. 

Maharani, D. dan Suparno. (2017). Analisis Kelayakan Usaha Peternakan Ayam 

Ras Petelur di Kecamatan Abunten,Kabupaten Sumenep. JurnalMaduranch 

2 (1) 10-15 

Manganang, Y. A. P., & Mose, N. I. (2019). Jumlah Konsumsi Pakan, Efisiensi 

dan Laju Pertumbuhan Relatif Ikan Bawal (Colossoma macropomum) 

yang Diberi Pakan Buatan Berbahan Tepung Lemna minor Fermentasi. 

Jurnal Mipa, 8(3), 116-121. 

Marissa. (2010). Analisis Pendapatan Usahatani Tebu. Skripsi Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas ISslam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Maruta, H. (2018). Analisis Break Even Point (BEP) sebagai dasar perencanaan 

laba bagi manajemen. JAS (Jurnal Akuntansi Syariah), 2(1), 9-28. 

Mashur, l., & Agustin, D. N. (2023). Ilmu Pakan dan Nutrisi Hewan: Teori dan 

Praktik. UNISNU PRESS. 

Maulana, F.H. Prasetyo, E. Dan Sarengget, W. (2017). Analisis Pendapatan Usaha 

Peternakan Ayam  Petelur Sumur Banger Farm Kecamatan Tersono 

Kabupaten Batang. Jurnal Mediagro 13 (2) 1-12. 

Mubarak, P. R.,  L. D. Mahfudz, dan D. Sunarti. (2018). Pengaruh pemberian 

probiotik pada level protein pakan berbeda terhadap perlemakan ayam 

kampung. Jurnal Sain Peternakan Indonesia. 13(4) : 357-36. 

Munawir.(2014). Analisa Laporan Keuangan.Edisi Keempat Cetakan 

Ketujuhbelas. Yogyakarta: Liberty. 

Murhalien, M. dan V.A. Nurgiartiningsih. (2015). Pemanfaatan limbah daun 

papaya dalam bentuk tepung dan jus untuk meningkatkan performans 

produksi ayam arab. Research Journal of Life Science. 2(2): 93-100. 

Nadia, N. T. A. (2023). analisis pendapatan dan kelayakan usaha peternakan 

ayam broiler di desa karangmangu kecamatan ngambon kabupaten 

bojonegoro. Oryza: Jurnal Agribisnis dan Pertanian Berkelanjutan, 8(2), 

46-56. 



50 
 

 
 

Nawawi, N. T., dan Nurrohmah. (2015). Pakan ayam kampung. Penebar Swadaya. 

Jakarta. 

Nova, K., Riyanti, R., Septinova, D., & Santosa, P. E. (2019). Perbedaan 

Persentase Pemberian Ransum Antara Siang Dan Malam Terhadap 

Performa Ayam Jantan Tipe Medium Di Kandang Postal. Jurnal Ilmiah 

Peternakan Terpadu, 7(3), 263-269. 

Nuroso. (2018). Panduan Praktis Beternak Ayam Kampung Hari Per Hari. Jakarta: 

Penebar Swadaya. 

Prayogi, H. S. (2014). The performance of broiler rearing in system stage floor 

and double floor. Jurnal Ilmu-Ilmu Peternakan, 24(3). 

Qurniawan A, Irma Isnafia A, Rudi A. (2016). Performans Produksi Ayam 

Pedaging pada Lingkungan Pemeliharaan dengan Ketinggian yang 

Berbeda di Sulawesi Selatan. Jurnal Veteriner 17(4): 622-633 

Qurniawan, A. (2016). Kualitas daging dan performa ayam broiler di kandang 

terbuka pada ketinggian tempat pemeliharaan yang berbeda di Kabupaten 

Takalar Sulawesi Selatan. Program Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor. 

(Tesis). 

Ramadhani, R. (2016). Korelasi antara tingkat deplesi terhadap bobot panen, 

pertambahan bobot badan, konsumsi pakan, dan FCR pada ayam 

pedaging (Doctoral dissertation, Universitas Brawijaya). 

Rambe, Y. A. (2014). Performa dan ukuran tubuh Ayam F1 persilangan ayam 

kampung dengan ayam ras pedaging umur 12-22 minggu.[Skripsi]. 

Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor. Bogor. 

Razak A.D., K.Kiramang, dan M.N.Hidayat. (2016). Pertambahan Bobot Badan, 

Konsumsi Ransum Dan Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging Yang 

Diberikan Tepung Daun Sirih (Piper Betle Linn) Sebagai Imbuhan Pakan. 

Jurusan Ilmu Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin 

Makassar. JIP Jurnal Ilmu dan Industri Perternakan Vol. 3 No. 1 Desember 

2016. 

A. Rusdiana, Manajemen Operasi. (Jakarta: Pustaka Setia, 2014) h. 192. 

Rusli, N.H.Muhammad., Rusny, S.Andi., S.Jumriah., dan Astati. (2019). 

Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan dan Konversi Ransum 

Ayam Kampung Super yang Diberikan Ransum mengandung Tepung 

Pistia stratiotes. Jurusan Ilmu Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar. Jurnal Ilmu dan Industri 

Peternakan JiiP Volume 5 Nomor 2: 66-76, Desember 2019 

Saebani, B. . (2018). Studi Kelayakan Usaha. Pustaka Setia. 

Santoso, D. (2014). Panduan Lengkap Bisnis & Budidaya Ayam. Penerbit Araska. 

Saputra, W. F. (2023). Efisiensi Saluran Pemasaran Ternak Kambing di Pasar 

Hewan Desa Adi Jaya Kecamatan Terbanggi. Politeknik Negri Lampung, 

Bandar Lampung. 

Saputri, A. D. (2021). Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pendapatan Usaha 

Peternakan Ayam Ras Petelur Di Kab. Blitar Sebelum Dan Selama Masa 



51 
 

 
 

Pandemi COVID-19 Tahun 2020 (Doctoral dissertation, STIE 

MAHARDHIKA SURABAYA). 

Simanjuntak, MC., (2018). Analisis usaha ternak ayam pedaging di peternakan 

ayam selama satu kali masa produksi. Jurnal Fapertanak : Jurnal Pertanian 

dan Peternakan , 3 (1), 60-81. 

Suastina dan Kayana. (2014). Susunan Rencana Usaha. Bali: Udayana 

Sujarweni, (2017). Analisis Laporan Keuangan. 

Sujionohadi, Kliwon. Beternak Ayam Kampung Petelur / Kliwon Sujionohadi, 

Ade Iwan Setiawan. Cet 1. (edisi revisi)- Jakarta:Penebar Swadaya, 

(2016). iv + 108 hlm.; ilus; 23 cm. 

Sukmawati, N. M.S., I.P. Sampurna, M. Wirapartha, N.W. Siti, dan I.N. Ardika. 

(2015). Penampilan dan komposisi fisik karka ayam kampung yang diberi 

jus daun papaya terfermentasi dalam ransum komersial. Majalah Ilmial 

Peternakan. 18 (2) : 39-43. 

Sundu, B., & Syukur, S. H. (2018). Indeks Performans (IP) dan Income Over 

Feed and Chick Cost (IOFCC) Penggunaan Biji Akasia Duri (Acacia 

nilotica (L.) Willd. ex Del.) Dengan atau Tanpa Fermentasi Dalam Pakan 

Ayam Kampung Super. Mitra Sains, 6(1), 73-81. 

Swarta, S. (2014). Feed Convertion Ratio (FCR) usaha ternak ayam broiler di 

Kabupaten Sleman. Agrika: Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian, 8(2), 23256. 

Timur, N. P. V. T., Herawati, M., Syaefullah, B. L., & Bachtiar, E. E. (2020). 

Mortalitas dan profil organ dalam ayam kampung yang diberi fitobiotik 

nanoenkapsulasi minyak buah merah (Pandanus conoideus). Jurnal Triton, 

11(1), 16-23. 

Umaternate, S. N., Horhoruw, W. M., & Wattiheluw, M. J. (2023). Performa 

Broiler Strain CP 707 Dan Strain Manggis (AM 888) Yang Dipelihara 

Pada Kandang Postal Double Deck Sistem Semi-Close House. Indonesian 

Archipelago Journal of Animal Science (IAJAS)/Jurnal Peternakan 

Nusantara (JPN), 9(2). 

Widodo, E., Pradikdo, A. B., Yohana, N. N. A., Haqza, M. R., Nur, W. P. (2021). 

Teknis, Manajemen dan Desain Penetian Ayam Pedaging. Malang: Media 

Nusa Creative. 

Yaman, I. M. A. (2014). Ayam Kampung Unggul. PT Niaga Swadaya. 

Yogyakarta : Andi. 

Yunathan Rahardjo. (2016). Air Sehat Untuk Ternak Ayam. Nuansa Cendekia. 

 

 

 

 


